BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dengan alat ukur
utama yakni lembar dokumen dan wawancara, peneliti dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Simpulan Umum
Berdasarkan masalah umum penelitian dapat disimpulkan
bahwa penyelenggaraan bimbingan karier dan implikasinya bagi
program bimbingan karier kelas X IPA SMA Negeri 4 Kupang tahun
pelajaran 2019/2020 sudah dilaksanakan dengan baik, namun ada
beberapa kegiatan dalam bimbingan karier yang perlu ditingkatkan,
baik dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi maupun tindak lanjut.
2. Simpulan Khusus
a. Dalam perencanaan dilaksanankan dengan baik dan perencanaan
berdasarkan hasil IKMS namun harus menggunakan teknik-teknik
seperti survey awal untuk menjaring data tentang kebutuhan siswa.
b. Pelaksanaan
1) Sebelum kegiatan bimbingan di kelas harus disiapkan satuan
layanan.
2) Materi yang diberikan tentang kegiatan ekstrakurikuler (bakat

dan minat).
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c. Kegiatan evaluasi layanan bimbingan karier belum optimal karena
dalam kegiatan evaluasi hanya memperhatikan jangka panjang dan
jangka pendek.

d. Kegiatan tindak lanjut belum optimal karena siswa memilih
kegiatan ekstrakurikuler tidak berdasarkan hasil evaluasi terhadap
pelaksanaan layanan bimbingan Kkarier.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti mengemukakan saran
kepada pihak-pihak yang terlibat dalam bimbingan karier di sekolah.
1. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah diharapkan dapat

meningkatkan kerja sama dengan guru BK untuk membantu siswa

mencari solusi atas masalah bimbingan karier yang mereka alami.
2. Bagi Koordinator BK

Koordinator BK diharapkan lebih mengkoordinir guru BK dalam

merancangkan program bimbingan karier dan pelaksanan kegiatan

karier tersebut.
3. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK)

Guru BK diharapkan lebih intensif dalam merancang program

bimbingan karier di sekolah dan melaksanakan kegiatan bimbingan

karier untuk membantu siswa.
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